
DND TTUIIU J. I

TI}{JAi]Ai'{'JHUI'I TEHTAI{G HAEHUFI HUI{IAIAFAH

A. Pengei'tian Hafhum Hukhalafah

Mafhum t'rukhalaf ah secara etimorogi berarti
pemahaman dengan cara sebaliknya, haI tersebut dapat
diketahui dari lafadz t -r #n ) sebagai bentuk isim

-Jr
maf 'ul dari fi'ii madhi- ( 

-+9 
) yang bermakna

sesuatu yang difahami. t{aksuon1,-a adalah hukum

tersebut tidak diambil dar-i bunyi tel<sn-.2a, tetapi
dari arti ,=ang' terkandung dicalamnya- (t{uhammad rdi-rs
Abdur::a'uf (e1-l.taroawi, tt. : 105 )
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isim masdar dari fi,ii madhi (

bermakna ketidaksamaan atau

sebaliknya. Jadi mafhum inukhalafah

ditetapkan oleh maskut 'anhu dan

sedanskan lafadz , i;JUe ) merupakan
. t\.

e--oJW )

hukum yang ditetapkan oreh mantug bih. {Ahmac [da::son

Al*Munawwir, l-9B4 : 392)

secara terminologi mafhurn mukhalafah adalah
mafhum yang apabila hukum tidak disebutkan dalam

l-afadz, berlainan dengan apa yang disebutkan dalam

l-af adz tersebut. (A1-Syaukani, tt. : 256)

Ta'rif di atas berbeda sedikit dengan yang

dikemukakan oreh ulama usul rbnu Badran da]am

kitabnya "Al-Hadkhal rla Madzhab A1-rmam rbnu Ham_bal,,

bahwa mafhum mukhalafah adar-ah sebuah pengertian yang

tidak disebutkan daram lafdz, itu berbeda dengan yang
disebutkan mengenai hukmnya, baik isba*, ataupun
nafinya.(Ibnu Badran, tt. : IZT)

Dr- Iarahbah Az-Zuhaili memberikan definisi bahwa

mafhum Mukharafah itu adarah dilalah l:ar_am untuk
merfafikan hukum yang telah dj_tetapkan oleh dalil ],ang
disebutkan, dan mengambil hukum dari daril yanq
didiamkan seita meniadakan qayyid dari beberapa

bentuk

yang

perbedaan atau

berarti hul:urn yang

berlav;anan dengan
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{
qayyid yang disebutkan dalam lafadz ( OjWj ) , ha1

tersebut dinamakan dalil khithab. (tdahbah Az*zuhai1i,
ttrJuzl:362)

Dalam kitab ilmu ushul fiqh yang disusun oleh
l{uhanmad Abu zahrah disebutkan bahvra Maf hum

Mukhalafah adalah untuk mengtapkan kebalikan dari
hukum yang di sebutkan ( , I "L-, ) ,v=/ lantaran
tidak ada suatu batasannya ( -\_/g ) yang

membatasi beriakunya hukum menurut nashnya. Dengan

demikian suatu nash sekaligus dapat menunjukkan dua

hukum, yaitu hukum yang ditunjuki oleh bunyi nash

serta hukum yang difahami dari kebalikan nash

tersebut- Jika bunyi suatu nash menunjukkan kepada

suatu hukum harar dengan adanya batasan, mal.a nash

tersebut juga dapat difahami sebagi hukum yang

mengharaml:annya, dengan catatan qayyid dalam rafadz
atau nash tersebut tidak ada indj.kasi qayyidnya.

Sebagaimana firman Allah :

or4tr &-^-J' &. \{rL* &--)*,
(ro >V))'). 5,\-4) .'<,UL;;

Artinya : "Dan baranE siapa di antara kamu yang tidakcukup perbelanjaannya untuk mengawiniwani-ta merdeka lagi beriman, ia bolehmngawini wanita yang beriman dari budak*
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budak yang kamu mi l- ik j_ ,' . ( Depag RI . 797 6 ;72L)

Mantuq ayat di atas menun j ukl:an adanya

kehalalan bagi seorang yang merdeila, menikahi hamba

sahaya dengan suatu batasan (oayyid), orang tersebut
tidak mampu menikah dengan vranita yanE merdeka.

Disamping itu pula, ayat tersebut oapat dipahami
secara mafhum mukhalafah dari bunyi teksnya. yakni

haramnya seseorang yang merdel:a untuk menikahi hamba

sahaya bilamana orang tersebut mampu menikah dengan

wanita yang merdeka. (Abu Zahrah, tt : 148)

Al_-Imam Muhammad Bin Hasan a1_Badahsyi
mendefinisikan mafhum mukhalafah bahwa hqkum yang

ada(yang di peroreh dari kandungan nash) itu berbeda
dengan hukum yang terkandung dalam ungkapan nash.
(A1-Bahsyi, tt : 42L)

Dari beberapa pengertian yang telah d.i
kemukakan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa mafhum mukhalafah adalah merupakan makna yang
diambil dari pengertian yang bertolak belakang atau
berlawanan deng,an makna eksplisit yang terdapat di
daram lafadz- sebagaimana contoh di dalam a1-eur,an:
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(
\ ,. -r.'Lffieti,/')t*,:.r\ DA'V.\\:V:

(:i: uA');J\3rj--,tt
Artinya : "-. dan makal X'ir"*iih-hirrgg,terang bagimu benang putih dan leniighitam, yaitu fajar. (Depag RI- lg75; 45)

Dengan demil:ian mafhum mukhalafah dari ayat ini ialah
diharamkannya makan dan mi_num bagi oranE yang

berpuasa pada saat fajar telah menyingsing atau
terbit -

B- Syarat-syarat Mafhum Hukhalafah

Berdasarkan keterangan dari beberapa pengertian
terebut di atas, maka dapat ditentukan beberapa
persyaratan yang harus di penuhi untuk mewujudkan

hukum lewat jalur metode mafhum mukhalafah, sebagai
alternatif pemecahan dal_am nash eur,an dan Sunnah.

Dalam hal ini, sebagaimana yang di tawarkan oleh Asy*
syaukani bahvra syarat-syarat tersebut ada delapan
macam, yaitu :

1 ' Tidak bertentangan dengan darir yang lebih kuat
dan tidak menentang mafhum muurafaqoh. Jika mafhum

mul:halafah masih bertentangan dengan daliI y_ang

lebih kuat, maka kedudukannya (mafhum mukhalafah.)

menjadi mulgha- Dan menurut eadhi Abu Bakar .A1-
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Baqillany bahwa mafhum semacam itu harus
ditinggalkan.

contoh:

(A1-Saukany, tt: ZB6 ) Seperti

(pt"t ). 'U\a/,tjt[-;tArtinya : "Sesungguhnya ai_r itu dari air"
(Musiim, tt, juz I: 269)

Dengan demikian mafhum mukhalafahnya,

apabila tidak ada air (tidak mengeluarkan seperma)

tidak waj ib mandi sekalipun sudah berkumpul. oleh
karena itu, mafhum mukhal-afah seperti ha1 tersebut
tidak sah (mulgha) sebab menentang da1il yang

lebih rajih. Yaitu sebgaimana hadits Nabi :

( sur;;\rt) J-;J\ n ,j[L^]JI,J\\l]
Artinya : "Apabila dua sunnatan (Khitan) bertemu

maka vrajib untuk mandi sekal-ipun tidak
mengeluarkan sperma".
(At-Turmudzi, tt, juz I : 72)

Contoh lain yang berlawanan dengan daliI mantuq,

yaitu sebagaimana firman A1lah :

(', (\r'Jrt) \jy"\ ,y€'V;\\\5-4
Artinya : "Dan j anganlah k,amu membunuh anak*anak

kamu karena takut kemiskinan',.
(Depag RI, t976; 215)

Iilafhum mukhalafah dari- ayat ini adarah boleh
membunuh kalau tidak takut miskin, padahal di sisi
1ai-n ada sebuah nash yang melarang terhadap
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perbuatan tersebut. Sebagaimana firman A11ah .

(\dftry\) \*,)\,_*;J\Wj
Artinya : "Dan j anganlah }:.amu membunuh j iwa yang

diharamkan A1lah (membunufrnya),
melainkan dengan sesuatu yang benar,'.
( Depag ItI , 191b ; 2t4)

27

a/o

Dalam contoh firman A1lah yang pertama ha1

itu kelihatannya bertentangan dengan firman Arlah
yang L:.edua- sehingga hal tersebut tidak bisa di
interpre-tasikan dengan mafhum mukhalafah.

2- naiir
maksud

Seperti

nash Qur'an, dan Sunnah tidak
untuk menunjukkan nikmatnya

firman Allah :

mempunyai

sesuatu.

(\'J,')\:-,)"tJ )r"Wt
Artinyjp : "Agar kamu dapat memakan dari padanya

daging yang segar,' . ( Depag RI , l97b ;404)

Lafadz I u t, V r? ) hanya menunj ukkan sebuah

kenikmatan dagi_ng yang begitu segar dan 1unak. Dan

ha1 itu bukan berarti yang boleh untuk di
konsumsi, hanya yang segar dan lunak saja. Hal ini
sekedar menunjukkan indikasi bahwa yang lunak itu
lebih nikmat. Dengan demikian dapat di simpulkan
bahwa ikan laut baik yang 1unak ataupun yanq tidak
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3. Tidak semata*mata menjelaskan keadaan tertentu,
artinya berkaitan dengan kejadian*kejadian yang

khusus pada suatu masa tertentu. Di maksud dalil
nash Qur'an atau Sunnah punya kata_kata
tersendiri yang hal itu tidak boreh di ambil
kandungan hukumnya lewat jalur mafhum mukharafah.
Sebagamana firman Allah :

( \Y. Ay \ )';-)s;-.,UL"+ \ \"-JU.4b,

lunak semuanya ha1a1 untuk dikonsumsi.

itu <iaIi1 eur'an tersebut tidak
interpretasikan. (A1-Syaukany, tt: 269)

Artinya : "Janganlah kamu memakan
berlipat ganda. (Depag RI,

Sejalan dengan syarat
Asmuni Abdurrahman juga

tersebut di dalam karyanya

Oleh sebab

boleh di

riba dengan
L976; 97)

Laradz ( trjsrL]arg t!_;r^a\ I yans berarti
"berlipat ganda", potongan ayat tersebut
menerangkan suatu keadaan tertentu yakni pada

zaman Jahiliyah umurulya, di mana mereka meribakan
sesuatu dengan berlipat ganda, ha1 itu di sebabkan
justru karena kebodohan dan rendahnya ahraq mereka
pada saat itu. (A1-Syaukany, tt: 269)

yang ke tiga ini, Drs.

mendukung pendapat

"metode penetapan hukum
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Is1am". Di mana

sebagaimana dalam

beliau memberikan ilustrasi

firman Al1ah :

(yr ,w)) .*r_f.)jJ\ {W,
Artinya : "Anak-anak isterimu yang dalam

pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri " . ( Depag RI , \97 6; 1"ZA)

Ayat ini menunjukkan tidak boleh di ambil
mafhum mukhalafahnya dengan menyatakan, bahr^ra anak

tiri yang tidak daram pemeliharaannya sekalipun
ibunya sudah di campuri itu boleh untuk di nikahi -

4- Dalil nash eur'an dan sunnah tidak mempunyai

maksud untuk menguatkan suatu keadaan. Jadi kata-
kata ta'qid suatu keadaan tidak boleh di ambil
mafhum mukhalafahnya. sebagai contoh hadits Nabi

SAT{ :

Lafadz , Ur" 
t"

berfungsi sebaqai ta'qid saja, dalam arti ,,1ebih_

Iebih orang yang beriman itu harus memuliakan pada

tamu". Hal tersebut mafhum mukhalafahnya bukan

berarti orang yang tidak memuliakan tamu itu tidak
beriman/ namun ia hanya berdosa karena tidak

*+rrd"b4+\;ry iVre:

) bermakna "beriman',
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memuliakan tamu. (A1-Syaukany, tt: 269)

5. Lafadzya harus berdiri sendiri, artinya tidak
bergantung kepada laf adz l_ain . Apabi 1a masih

mengikuti pada lafadz lainnya, mal<a mafhum

mukhalafah tidak berlaku 1agi. Contoh dalam fi_rman

Allah :

(^,, o-Pts \:y bli*if, b^bil);)
Artinya : "Jangranlah kamu mencampuri merel:.a itu,

sedangkan kamu beri'tikab da.t-am mes j id" .
(Depag RI, t976; 45)

Lafadz ( -\jl-J\d ) dalam firman ini
mengikuti pada f-f.a, sebelumnya, dengan begitu
berarti butuh pada lainnya (tidak berdiri
sendiri). sedangkan mantuq ayat tersebut adalah
larangan mengumpuli isteri ketika berl'tikaf dalam

masjid. (AI-Syaukany, tt: 269)

6. Jelas bukan ta'mim seperti firman Al1ah :

(\d uP') L+,f&3I:!l
Artinya : "sesungguhnya AIlah kuasa atas segalasesuatu',. (Depag RI, 1976; Zg)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya

A1lah kuasa atas segala sesuatu. Hal tersebut
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memberikan petun j uk betapa agung dan kuasa-l{ya
Allah, sehingga dengan ayat di atas tidak berlaku
bagi mafhum mukhalafah secara mutlaq. Sebab yang

punya kuasa atas segaranya adalah A11ah semata-

(A1-Syaukany, tt: 269)

7. Mantuq nash eur'an dan Sunnah tidak ada yang

membatalkannya, jika masih ada yang membatalkannya

ma}:a kedudukan mafhum mukharafah akan menjadi
mulgha. (A1*syaukany, tt: 269) Seperti firman
A1lah:

?, y*\ & u"\A\ e" 6Jr^\ d,. I \d)!
( tvrr oV)t\ r,'-\._f ;^:r!&d{.J\r;U-;-r; b-4,t
Artinya : "H1i orang-orang yang beriman,rrqr Lrr drrll -t"lranlJ yang beriman, diwaj ibkan kamu qishas berkenaan denganorang-orang yang di bunuh; orang merdekadengan orang merdeka; hamba" aenga;hamba; dan wanita dengan wanita,'.

(Depag RI, 1976; 43)

Dengan mengigunakan mafhum mukhalafah ayat
ini menunjukkan bahwa, seorang laki-raki tidak di
bunuh (qishas) lantaran membunuh seorang
perempuan. Akan tetapi dalam hal j-ni ada nash

Qur'an lainnya yang menjelaskan bahwa seorang
laki-Iaki di hukum qishas lantaran membunuh
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seorang perempuan. sebagai bukti firman A1lah yang

menlzatakan sebagai berikut :

B- Tidak termasuk lafadz a1-Aghlab (menunjukkan pada

umumnlza ) . Kalau menun j ukkan keumman., maka pada

ghalibnlza tidak bisa berlaku mafhum mukhatafah.

Sebagimana firman Al1ah :

J* #' OtSlq u rej?e e\*rV,:
(Yf 'l.;Jr)Artinya : "Dan anak-anak isterimu yang dalampemeliharaanmu dari isterimu yang telahkamu campuri', . ( Depag Rf , tg7 6; 1ZO ) 

_-

Laradz , *b.)l ) menunjukkan pada

umumnlza bahwa anak tiri perempuan pasti dalam
pemeliharaan ayahnya. Oleh sebab itu ghatibnlra
lafadz tersebut tidak boleh di ambil mafhum

mukhalafahnya. Jadi j ika anak tiri perempuan

tersebut baik dalam pemeliharaan atau tidak (bapak
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tirinya) maka ia tetap haram untuk di
sekalipun ia sendiri (anak perempuan tiri)
secara mandiri bisa mencari nafkah untuk

sendiri. (A1-Syaukany, tt : 268-269)

nikah,

dapat

dirinya

(\Y.eJdDrr'W,6t*ti;\\j31*(;i"\;;,J\[+l)!

[3;:T:H.n.I"'3ro" T:i[:Xberlipat ganda". (Depag RI, Lg76; 621

Lain halnya dengan persyaratan yang di
tawarkan oleh prof. Muhammad Abu Zahrah daLam

karyanya "ushul Fi-qh" beliau menyatakan bahwa

syarat-syarat mafhum mukhalafah di bagi menjadi
dua bagian, yaitu :

1. Batasan (qayyid) dalam nash eur,an dan Sunnah

itu tidak mempunyai tujuan lain, kecuali untuk
membatasi hukum. Jil:a qayyid tersebut mempunyai

tujuan lain seperti halnya untuk dorongan
(targhib), memberikan peringatan (tarhib) atau
agar seseorang menjauhinya (tanfir), maka nash
tersebut tidak dapat digunakan mafhum

mukhalafah. Sebagaimana firman A11ah :

Mensifati riba dengan berlipat ganda dafam
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ayat tersebut adalah semata-mata agar orang-orang
mukmin menjauhinya (tanfir). Karena yang di maksud

dengan riba adalah menambah pada uang (hutang)
pokok- sedangkan melipat gandakan adarah menambah

bunga pada setiap tahun (waktu).

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa sifat
tersebut semata-mata agar di- jauhi (tanfir) adalah
firman Allah :

(v t / t ) j).W brlW V fiV\ e3;f+ f/ J!
Artinya : "Dan jika kamu bertaubat (daripengambilan riba), maka bagi kamu pokokhartamu; kamu tidak *enga.riaya dan Li-aaXpula di aniaya',. (Depag RI, lglO; 70)
2. Tidak ada dalil khusus dalam (obyek) hukum yang

di pahami dengan menggunakan metode mafhum

mukhalafah. Jika terdapat dali1 khusus, maka

mafhum mukhalafah tersebut tidak dapat di
pergunakan. Sebagaimana firman Allah :

;t/ r"!";l r c .r, L;] r (u.._:s=p 
r ;"drUt

( r :.rr,,'*D \_i,>{ ..9, y} +;t, ? &Artinya : "Hai orang_orang yang' beriman diwajibkan atas kamu qisfras berkenaandengan orang0orang yang di bunuh;orang merdeka dengan orang merdekai
hamba dengan hamba; dan ,a.rit- denganwanita". (Depag RI, L976; 43) "

Denqan menggunakan metode mafhum mukhalafah,
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maka ayat ini menunjukkan bahvra seorang laki-raki
tidak di bunuh (qishas) rantaran membunuh seorang
perempuan. Akan tetapi ada nash Qur,an lain yang

menjelaskan bahwa seorang raki-laki di hukum

qishas lantaran membunuh seorang perempuan.

Sebagaimana firman Al1ah :

Artinya : "Dan kami telah tetapkan terhadap merekadi dalamnya (at-Taurah) bahwa sanya jiwa
(di b"lgg) dengan jiwa, mata denganmata, hidung dengan hidung, telingadengan telinga dan luka pun adagishasnya"- (Depag RI, \976; 167)

Demikian pula dengan sabda Rasul yang

menyatakan : .;\L, 
*-;J\ .,1'(J* ,v--/

Artinya : "Jiwa (nyawa) di baliG- den
(nyawa),, .

gan j iwa

Dengan demikian, mafhum mukhalafah tidak dapat di
pergunakan terhadap nash tersebut karena terdapat
dali1 mantuq yang lebih rojih dari pada mafhum

mukhalafah. (Abu Zahra, tt : 151 _752)

C. Macam-macam Mafhum Mukhalafah

Ulama ushul fiqh yang mengesahkan penerapan
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mafhum mukhafafah kepada nash eur'an dan sunnah, di
samping syarat-syarat yang terah di kemukakan tadi
juga memberikan batasan-batasan yang berupa
penentuan secara tepat bentuk lughawi apa saja yang
bisa di terapkan kepada metode interpretasi j_ni.

untuk tujuan ini ulama ushur berbeda dalam membagi

macam-macam mafhum mukhalafah- Namun tujuan utama
dari krasifikasi ini adalah untuk menjamin akurasi
penerapan mafhum mukhalafah, bahwa metode ini hanya
dapat di terima apabila terdapat di daram salah satu
dari bentuk berikut yang di tawarkan oleh para
ul-ama ' - Abdul wahab Khar laf membagi macam-macam

mafhum mukhalafah itu menjadi lima bagian, yaitu :

a. Mafhum Sifat

Menetapkan hukum dari bunyi (mantuq) suatu
nash yang di batasi dengan kualitas atau sifat
yang terdapat dalam lafadz, dan j ika laf adz
tersebut hilang maka terjadilah kebalikan hukum

terbut. Firman Allah :

,-e-g\ cio>J\ E b\ 4K1!:*+ l rs,:
-rtJ d$b,:' u iJ\ #ii i"iL, I c{"}- h,(vo,L;r)JUt-b4(t 

U
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Artinya : "Dan barang siapa di antara kamu (orang
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaan
untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yanq
beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki. Allah mengetahui kel_mananmu;
sebagian kamu dari sebagian yang lain" -
(Depag RI, L976; t?t)

Mafhum yang di ambil dari kata sifat yanq

terdapat di dalam nash tersebut, yaitu "boleh
mengawini wanita yang mukmi-n". Jadi sif at dari ayat
di atas adalah wanita yang mukmin yang boreh untuk di
nikahi- - oleh karena itu mafhum si-f atnya adalah tidak
di perborehkan (haram) untuk mengawini wanita yang

tidak beriman (perempuan musyrikah).

b. Mafhum Ghayah

Menetapkan hukum yang berada di luar tujuan
nash (ghayah), bila hukum tersebut di batasi
dengan tujuan. Sebagaimana firman Allah :

€I obvr)*"J lf,J J*r\ ;;\.-, "tbg
(nv a,4 t ) .,_.L-JJUtt--\ )5; \f-*J t ;e -yN
Artinya : ',Dan makan minumlah hingga terang bagimubenang putih dari benang hitam, yiatufajar. Kemudian sempurnakanl_ah pr.=i itusampai ma1am". (Depag RI, 7976; 45)

Dalam ayat tersebut terdapat qayyid yai_tu
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"hingga malam", jaoi mantuq dari nash tersebut
hukumnya adarah waj ib berpuasa sampai batas waktu

malam. Sedangkan mafhumnya kalau berpuasa itu
tidak sampai pada malam hari berarti tidak
memenuhi- pada kewajibannya, sedangkan konsekr^rensi

hukumnya adalah tidak sah.

c. Mafhum Syarat

Apabila ketentuan suatu nash eur,an dan

Sunnah bergantung pada suatu syarat, maka

ketentuan itu hanya berlaku apabila terdapat
syarat- Jika tidak ada, maka ketentuan tersebut
tidak berlaku. Sebagaimana firman A1lah :

qff * ) Or;\ # tU -:-l-,Ulg=r, dirtr
Artinya : "Maka tidak ada dosa bagimu, apabila

kamu memberikan pembayaran menurut yangpatut',. (Depag RI, lg76; 57)

Dengan menyerahkan sesuatu (upah) ini
merupakan syarat dari imbalan anak yang di
persusukan kepada orang 1ain, j ika ia tidak
memberi upah maka ia (yang punya anak) hukum nya
adalah berdosa.
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d. Mafhum Adah

Apabila ketentuan suatu nash di kemukakan

dengan tema-tema jumlah tertentu, maka jumlah itu

harus di perhatikan secara cermat. oleh karena itu
nash Qur'an yang menyatakan tentang hukuman atas
perzinahan secara sharih menentukan 100 kali dera-

Sebagaimana firman Allah

tx );'i ;+.rruL"a" ;t _K= b +tu iyb +y I

Artinya : "Perempuan yang berzina dan laki_Iaki
yang berzina, maka deralah tiap_tiap
seorang dari keduanya seratus kali
dera". (Depag RI, 1976; 5 3)

Dengan menggunakan mafhum mukhalafah, maka

dapat di ambil pengertian bahwa tidaklah di
bolehkan untuk menambah atau mengurangi dari
jumlah yang telah di tetapkan.

e. Mafhum Laqab

Yakni menyebutkan suatu hukum yang di
tentukan dengan jenis atau macafimya, sehingga
hukum tersebut positif dapat di tentukan masarah

yanq terdapat dalam nash, dan negatif (manfi) baqi
masarah yang tidak di sebutkan di daram nash.

Sebagaimana sabda Rasul SAI^J :

d>)us,JJ=) r,--U\J
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Artinya : "Memperlambat pembayaran hutang bagi
orang yang telah mampu membayarnya
adalah suatu perbuatan dzolim ia bolefr
di kenakan hukuman" -

Hadits tersebut dapat di ambil mafhum

mukhalafahnya bahwa orang yanq memperrambat

pembayaran hutangnya, maka ia tidak termasuk

kategori dzolim yang boreh untuk di kenakan sangsi
(hukuman) . (Abdul hJahab Khollaf , 1993 : 154 )

seranjutnya dalam har ini DR. Muhammad Abu

Zahrah dalam karyanya menyatakan sama dengan

pendapat yang di kemukakan oleh Abdul Wahab

Khollaf. Sementara itu Muhammad Jawad Mughniyah
dan DR - talahbah Az - zuhai 1 i membagi macam-macam

mafhum mukhalafah menjadi enam macam bagian,
selain kelima macam tersebut di atas di tambah
satu lagi yaitu ',Mafhum Hasr',. yang di maksud

dengan mafhum ini adalah menetapkan hukum

sebaliknya dari pada hukum yang di batasi dengan
yang di sebutkan oleh lafadz dalam suatu nash

Qur'an ataupun sunnah- sebagaimana firman Al1ah :

(vo b)\)t) r. ;*ft!r,.r),1g.-1lL
Artinya : "A1-masih putera Maryam ituseorang Rasul utusan A11ah,,.

hanyalah
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(Depag RI, 1976; L73)

Adapun yang dapat di ambil dari mafhum hasr
(pengkhususan) dalam ayat tersebut, bahwa sanya

Isa bin Maryam itu adalah seorang Rasul Al1ah, dan

beliau bukan Al1ah (Tuhan) Dengan begitu tidak
lain beliau hanyalah seorang Rasu1 saja. (Jawad

Mughniyah, tt : 95-164 dan Wahbain Az-Zuhaili, tt :

362-366 )

Lain halnya dengan A1-SyaukanJ-, beliau
membagi macam-macam mafhum mukharafah menjadi

sepuluh macam bagian. (A1-Syaukany, tt: Zg6)

Selain enam macam yang telah disebutkan di
atas, beliau menambah empat macam lagi yaitu :

a. Mafhum 'iIlah

Adalah mafhum yang mempertalikan dengan

' 11]ah - Seperti contoh had j_ts berikut :(rt*tt "t ) .)),-> r+),K,-t cr]-:j,-E-Artinya : "Setiap -minu"man yEnq e memabukkan
adalah haram". (Mus1im, tt, )uz III :
158 )

Mafhum yang dipahami dari hadits tersebut
bahwasanya 'illah suatu hukum yang terdapat di
dalamnya adalah semua minuman yang memabukkan

haram untuk di minum. Hal ini berarti bahwa
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minuman yang tidak memabukkan itu tidak haram

hukumnya.

b, Mafhum Hal

Mafhum ha1 ini adalah mempertalikan hukum

dengan keadaan sesuatu. Seperti firman Allah :

b :Jt *r>$y.J dx \ \ qrr&,J \ b L.er /
(rv :rrzst) .:/}Jt_41

Artinya : ',Dan jangan kamu berjalan di mukabumi ini dengan sombong, karenasesungguhnya kamu sekalian tidakdapat menembus bumi dan sekali_ka1i
kamu tidak akan sampai setinggigunung". (Depag RI, 1976; 429) -

Yang dapat di pahami dari mafhum hal ini
sebagaimana ayat tersebut di atas bahwa kita
tidak boleh berjalan di muka bumi daram keadaan

sombong. Mafuhum hal yang terdapat dalam ayat
tersebut adalah setidaknya kita harus punya

tatakrama yang baik atau menjungjung tinggi
sopan santun ketika kita berjalan.

c. Mafhum Zaman

Mafhum zaman ini adalah mafhum yang
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menunjukkan kondisi waktu tertentu.sebagaimana
firman AIIah : I(( \(v, z*t\;!r"1-"ly)
Artinya : 'r(Musim) Haj ji adalah beberapi bulanyang di maklumi'r . ( Depag RI , Lg7 (t;

48)

Alzat tersebut dapat d.i mengerti bahwa hal
tersebuL (trajji) tidak bsreh di rakukan di ruar
bulan-bulan lzang telah di tentukan-

d. Mafhum Makan

Maftrum

menr-rnjrrkkan

fi.rman Al-I.ah

btlakan ael,alah maf hum varicr

pada keterangan tempat-. Seperti
:

r((a tzltn lte{' l.+*gn..9j+f,lJl
Artinya : 'rBahwa bagi mereka di sediakan surga_

sr.rrga yalg mengalir sungai_sungai di
cla 1 amnya'r " ( Depag RI,. LA7 6; L2t

Dengan demikian maksud clari pacla ayat
tersebut adal.ah,. kata sr:ngai berarti c1i bai,-ah.

OIeh sebab itir lzang di kehenrlaki mengalirnlza

air clari sungai yang krerada c1i hragian bawah-

sedangkan yang di atas tirlak.

Dengan memperhatikan pengert_ian tersebut
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di atas, bisa di katakan bahwa metode mafh,m

mukhalafah pada umumnya di sususn untuk
mendukung penelitian rasional dalam deduksi
ahkam dari sumber-sumber wahyu Allah dan nabi_
Nya. Metode tersebut (mafhum mukhalafah) dapat
memberikan pedoman bagi fuqaha, dan mujtahid
untuk melakukan interpretasi dan ijtihad secara
tepat. Batasan-batasan yang di berikan kepada

mujtahid sehingga di rasa cukup jelas, di mana

ketentuan eur'an dan Sunnah harus dipahami
secara cermat sehingga tidak menyimpang dari
batas-batas implikasinya yang terarah. Tetapi
tujuan pokok dari pedoman itu salah satunya
untuk mendukung upaya penelitian rasionar- dalam
memahami dan menerapkan nushus.
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